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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dalam perspektif 

interaksi sosial masyarakat urban. Urbanisasi yang semakin pesat telah membawa perubahan pola 

hidup masyarakat, termasuk dalam perilaku kesehatan, pola konsumsi, dan interaksi sosial. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk memahami fenomena sosial 

yang terjadi di lingkungan masyarakat perkotaan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap masyarakat urban, tenaga kesehatan, serta 

tokoh masyarakat. Analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku hidup bersih dan sehat 

masyarakat urban dipengaruhi oleh intensitas interaksi sosial, lingkungan tempat tinggal, akses 

informasi digital, tingkat pendidikan, serta budaya hidup modern. Interaksi sosial yang bersifat 

asosiatif mampu membangun kesadaran kolektif dalam menjaga kesehatan lingkungan, sedangkan 

interaksi disosiatif seperti individualisme perkotaan menjadi hambatan dalam penerapan PHBS secara 

menyeluruh. Selain itu, media sosial dan komunitas digital memiliki peran penting dalam membentuk 

konstruksi sosial mengenai kesehatan masyarakat urban. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis 

terhadap pengembangan kajian sosiologi kesehatan, khususnya terkait hubungan antara interaksi sosial 

dan perilaku kesehatan masyarakat perkotaan di era modern. 

Kata Kunci: Interaksi Sosial: Masyarakat Urban: Kesehatan Masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

 

Transformasi digital telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat modern, 

terutama pada kalangan remaja. Kehadiran gadget seperti smartphone, tablet, dan perangkat digital 

lainnya telah mengubah pola komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku kesehatan masyarakat. Remaja 

sebagai kelompok sosial yang aktif dalam perkembangan teknologi menjadi kelompok yang paling 

intens menggunakan gadget dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan gadget tidak hanya 

dimanfaatkan sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana pendidikan, komunikasi sosial, hingga 

pembentukan identitas sosial di ruang digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi digital telah 

menjadi bagian dari konstruksi sosial masyarakat urban modern. 

Dalam perspektif sosiologi, penggunaan gadget dapat dipahami sebagai bagian dari perubahan 

sosial akibat modernisasi dan perkembangan teknologi informasi. Teori determinisme teknologi dari 

Marshall McLuhan menjelaskan bahwa teknologi mampu membentuk pola perilaku dan budaya 

masyarakat. Gadget tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga membentuk cara individu 

berinteraksi, berpikir, dan membangun relasi sosial. Remaja saat ini lebih banyak menghabiskan waktu 

di ruang virtual dibandingkan ruang sosial nyata, sehingga memengaruhi pola komunikasi 

interpersonal dan solidaritas sosial di lingkungan masyarakat. 

Fenomena penggunaan gadget pada remaja juga berkaitan dengan teori interaksi simbolik yang 

dikemukakan George Herbert Mead dan Herbert Blumer. Dalam teori ini, individu membangun makna 

sosial melalui proses interaksi. Media sosial dan gadget menjadi ruang baru dalam pembentukan 

simbol, identitas, dan komunikasi sosial remaja. Remaja cenderung membangun eksistensi sosial 

melalui media digital seperti Instagram, TikTok, WhatsApp, dan platform lainnya. Akibatnya, 

interaksi sosial tatap muka mengalami penurunan karena komunikasi lebih banyak dilakukan secara 

virtual. 

Di sisi lain, penggunaan gadget secara berlebihan berdampak terhadap perilaku kesehatan 

remaja. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gadget dalam durasi panjang dapat 

menyebabkan gangguan tidur, stres, kecemasan, kelelahan mata, hingga gangguan kesehatan mental. 

Penggunaan gadget yang tidak terkontrol juga memengaruhi kualitas hubungan sosial remaja dengan 

keluarga dan lingkungan sekitar. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa remaja yang terlalu sering 

menggunakan gadget mengalami penurunan kualitas interaksi sosial dan cenderung menarik diri dari 

lingkungan sosial nyata.  

Kota Makassar sebagai salah satu kota metropolitan di Indonesia mengalami perkembangan 

teknologi digital yang cukup pesat. Tingginya akses internet dan penggunaan media sosial pada 

kalangan remaja menjadikan Kota Makassar sebagai ruang sosial yang menarik untuk mengkaji 

perilaku kesehatan remaja dalam penggunaan gadget. Fenomena remaja yang lebih aktif menggunakan 

media digital dibanding berinteraksi secara langsung menjadi persoalan sosial yang perlu dikaji secara 

mendalam, terutama dalam konteks perubahan komunikasi sosial masyarakat urban. 

Penelitian ini penting dilakukan karena masih terbatasnya kajian sosiologis yang 

menghubungkan perilaku kesehatan remaja dengan dampak penggunaan gadget terhadap komunikasi 

sosial di Kota Makassar. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih fokus pada aspek psikologis dan 

kesehatan mental, sedangkan penelitian ini menekankan pada analisis sosiologi komunikasi dan 

perubahan interaksi sosial remaja di era digital. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku 

kesehatan remaja dalam penggunaan gadget serta dampaknya terhadap komunikasi sosial di Kota 

Makassar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi sosial. 

Pendekatan ini digunakan untuk memahami pengalaman sosial remaja dalam penggunaan gadget serta 

dampaknya terhadap perilaku kesehatan dan komunikasi sosial. 

Lokasi penelitian dilakukan di Kota Makassar dengan mempertimbangkan tingginya 

penggunaan gadget dan media sosial pada kalangan remaja perkotaan. Informan penelitian terdiri atas 

remaja usia 15–19 tahun, orang tua, dan guru yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Pemilihan informan dilakukan berdasarkan intensitas penggunaan gadget dan keterlibatan dalam 

aktivitas media sosial. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 

1. Wawancara mendalam (in-depth interview)  

2. Observasi partisipatif  

3. Dokumentasi  

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi: 

1. Reduksi data  

2. Penyajian data  

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data  

 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member check 

guna memperoleh validitas data penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dampak Gadget terhadap Perilaku Kesehatan Remaja 

 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan observasi yang dilakukan terhadap remaja di Kota 

Makassar, ditemukan bahwa penggunaan gadget telah menjadi bagian penting dalam aktivitas sehari-

hari remaja. Sebagian besar informan menggunakan gadget selama 6–10 jam per hari untuk mengakses 

media sosial, bermain game online, menonton video digital, serta berkomunikasi dengan teman sebaya. 

Intensitas penggunaan gadget yang tinggi menunjukkan adanya perubahan pola hidup remaja yang 

semakin bergantung pada teknologi digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gadget secara berlebihan memberikan 

dampak terhadap perilaku kesehatan fisik remaja. Beberapa informan mengaku sering mengalami 

gangguan tidur akibat penggunaan gadget hingga larut malam. Cahaya layar gadget menyebabkan 

remaja sulit tidur dan mengalami penurunan kualitas istirahat. Selain itu, remaja juga mengeluhkan 

sakit kepala, kelelahan mata, nyeri leher, dan menurunnya aktivitas fisik karena lebih banyak duduk 

menggunakan gadget dibanding melakukan aktivitas olahraga. 

Temuan penelitian juga menunjukkan adanya perubahan perilaku kesehatan mental pada 

remaja. Sebagian informan mengalami kecemasan ketika tidak memegang gadget dalam waktu 

tertentu. Remaja merasa khawatir tertinggal informasi dari media sosial sehingga terus memeriksa 
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notifikasi secara berulang. Kondisi ini menunjukkan adanya gejala ketergantungan digital (digital 

addiction) yang memengaruhi kestabilan emosional remaja. 

Selain dampak kesehatan fisik dan mental, penggunaan gadget juga memengaruhi pola 

komunikasi sosial remaja. Remaja lebih sering melakukan interaksi melalui media sosial dibanding 

komunikasi langsung dengan keluarga maupun lingkungan sekitar. Dalam situasi berkumpul bersama 

teman atau keluarga, sebagian besar remaja tetap fokus pada gadget masing-masing sehingga 

komunikasi tatap muka menjadi terbatas. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa remaja mengalami penurunan partisipasi sosial 

di lingkungan masyarakat. Aktivitas seperti kerja kelompok, kegiatan olahraga, dan interaksi sosial di 

lingkungan sekitar mulai tergantikan oleh aktivitas virtual melalui media digital. 

Namun demikian, penelitian juga menemukan adanya dampak positif penggunaan gadget 

terhadap perilaku kesehatan remaja. Gadget membantu remaja memperoleh informasi kesehatan, 

mengakses pembelajaran daring, memperluas jaringan komunikasi sosial, dan meningkatkan literasi 

digital. Remaja juga memanfaatkan media digital sebagai sarana hiburan dan pelepas stres setelah 

menjalani aktivitas sekolah. 

 

PEMBAHASAN 

 

Dampak Gadget terhadap Perilaku Kesehatan Remaja 

 

Penggunaan gadget yang intensif menyebabkan perubahan perilaku kesehatan fisik remaja. 

Durasi penggunaan gadget yang panjang membuat remaja mengalami penurunan aktivitas fisik 

sehingga memunculkan pola hidup sedentary lifestyle atau gaya hidup pasif. Kondisi ini berpotensi 

meningkatkan risiko gangguan kesehatan seperti obesitas, gangguan tidur, dan kelelahan fisik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa penggunaan gadget 

secara berlebihan dapat menyebabkan gangguan kesehatan mata, menurunkan kualitas tidur, dan 

memengaruhi kesehatan tubuh remaja. Selain itu, penggunaan gadget pada malam hari menyebabkan 

gangguan ritme tidur akibat paparan cahaya biru dari layar smartphone yang menghambat produksi 

hormon melatonin. Dalam perspektif sosiologi kesehatan, perilaku penggunaan gadget menunjukkan 

adanya perubahan budaya hidup masyarakat modern. Teknologi digital menciptakan pola kehidupan 

yang lebih praktis namun mengurangi aktivitas fisik individu. Remaja lebih banyak menghabiskan 

waktu di ruang virtual dibanding melakukan aktivitas sosial dan olahraga secara langsung.  Penelitian 

ini menemukan bahwa gadget memiliki pengaruh signifikan terhadap kondisi psikologis remaja. 

Ketergantungan terhadap media sosial membuat remaja mengalami kecemasan sosial, stres digital, dan 

kesulitan mengontrol penggunaan gadget dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Fenomena tersebut dapat dijelaskan melalui teori ketergantungan media yang menyatakan 

bahwa individu yang terlalu bergantung pada media akan mengalami perubahan perilaku sosial dan 

emosional. Remaja menjadikan media sosial sebagai sumber utama hiburan, pengakuan sosial, dan 

pembentukan identitas diri. Akibatnya, ketika akses terhadap gadget terganggu, muncul rasa cemas 

dan ketidaknyamanan psikologis. Penelitian sebelumnya juga menjelaskan bahwa penggunaan 

smartphone secara berlebihan memengaruhi kesejahteraan psikologis remaja melalui displacement 

hypothesis dan interference hypothesis, yaitu gadget menggantikan aktivitas sosial nyata dan 

mengganggu interaksi interpersonal sehari-hari. Selain itu, penggunaan media sosial yang tinggi 

menyebabkan remaja cenderung membandingkan dirinya dengan orang lain di ruang digital. Kondisi 

ini memicu rendahnya kepercayaan diri dan tekanan sosial akibat budaya validasi digital melalui 

jumlah like, komentar, dan pengikut media sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa 

penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan gadget yang tinggi berkorelasi dengan menurunnya 
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kualitas interaksi sosial remaja. Remaja cenderung lebih nyaman berkomunikasi melalui pesan digital 

dibanding berbicara langsung dengan keluarga atau lingkungan sosialnya. 

 

Dalam teori interaksi simbolik, media sosial menjadi ruang baru dalam pembentukan identitas 

sosial remaja. Simbol digital seperti status, foto, emoji, dan komentar menjadi bagian dari proses 

komunikasi sosial modern. Namun, dominasi komunikasi virtual menyebabkan hubungan sosial 

menjadi kurang mendalam karena minimnya kontak emosional secara langsung. Fenomena ini juga 

menunjukkan adanya gejala individualisme sosial dalam masyarakat urban. Remaja menjadi kurang 

aktif dalam kegiatan sosial masyarakat dan lebih fokus pada dunia digital pribadi. Kondisi tersebut 

memperlihatkan perubahan struktur interaksi sosial akibat perkembangan teknologi komunikasi. 

Meskipun memberikan dampak negatif, gadget juga memiliki manfaat dalam mendukung perilaku 

kesehatan remaja. Gadget membantu remaja memperoleh akses cepat terhadap informasi kesehatan, 

edukasi digital, dan layanan komunikasi sosial yang lebih luas. 

 

Penelitian mengenai smartphone dan kesehatan remaja menjelaskan bahwa teknologi digital 

dapat dimanfaatkan untuk mendukung kesejahteraan dan pemantauan kesehatan individu. Remaja 

dapat memperoleh informasi mengenai pola hidup sehat, kesehatan mental, dan aktivitas pembelajaran 

melalui platform digital. Selain itu, penggunaan gadget dalam pendidikan digital membantu remaja 

meningkatkan literasi teknologi dan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan masyarakat 

modern. Dengan pengawasan dan kontrol yang tepat, gadget dapat menjadi media edukasi dan 

pengembangan keterampilan sosial remaja.  

 

KESIMPULAN 

  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dalam Perspektif 

Interaksi Sosial Masyarakat Urban, dapat disimpulkan bahwa perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 

masyarakat urban tidak hanya dipengaruhi oleh kesadaran individu, tetapi juga dibentuk secara kuat 

melalui proses interaksi sosial dan lingkungan sosial masyarakat. Interaksi sosial yang berlangsung 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti kerja bakti, kegiatan komunitas, penyuluhan kesehatan, dan 

komunikasi sosial antarwarga, mampu menciptakan kesadaran kolektif mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan dan kesehatan lingkungan.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat yang hidup dalam lingkungan dengan 

solidaritas sosial tinggi cenderung memiliki tingkat kesadaran PHBS yang lebih baik dibandingkan 

masyarakat yang hidup dalam lingkungan individualistik. Interaksi sosial menghasilkan kontrol sosial 

yang membentuk perilaku kesehatan masyarakat melalui proses komunikasi, imitasi, pembelajaran 

sosial, dan internalisasi nilai-nilai kesehatan. Dalam perspektif sosiologi kesehatan, perilaku kesehatan 

masyarakat merupakan konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh norma, budaya, lingkungan sosial, dan 

pola hubungan sosial dalam masyarakat urban.  

Selain itu, lingkungan sosial juga memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan perilaku 

kesehatan masyarakat. Lingkungan yang bersih, memiliki budaya hidup sehat, fasilitas sanitasi 

memadai, dan hubungan sosial harmonis mampu membentuk perilaku hidup sehat secara kolektif. 

Sebaliknya, lemahnya solidaritas sosial akibat individualisme perkotaan menyebabkan rendahnya 

kepedulian masyarakat terhadap kesehatan lingkungan dan menurunkan partisipasi sosial dalam 

penerapan PHBS.  

Penelitian ini juga menemukan bahwa media sosial dan lingkungan digital telah menjadi ruang 

interaksi baru dalam membentuk kesadaran kesehatan masyarakat urban. Platform digital seperti 

Instagram, TikTok, Facebook, dan YouTube berperan sebagai agen sosialisasi kesehatan yang 

memengaruhi pola pikir dan perilaku masyarakat mengenai gaya hidup sehat. Namun demikian, 
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perkembangan media digital juga menghadirkan tantangan berupa penyebaran informasi kesehatan 

yang belum terverifikasi sehingga diperlukan penguatan literasi kesehatan digital masyarakat.  

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat kajian Sosiologi Kesehatan bahwa perilaku hidup 

bersih dan sehat merupakan hasil konstruksi sosial yang dibentuk melalui interaksi sosial, solidaritas 

sosial, dan lingkungan masyarakat. Penelitian ini juga memperlihatkan relevansi teori interaksionisme 

simbolik George Herbert Mead dan teori solidaritas sosial Émile Durkheim dalam menjelaskan 

pembentukan perilaku kesehatan masyarakat urban. 

Oleh karena itu, upaya meningkatkan PHBS masyarakat urban tidak cukup hanya melalui 

pendekatan medis dan individu, tetapi perlu dilakukan melalui pendekatan sosial yang menekankan 

penguatan komunitas masyarakat, revitalisasi budaya gotong royong, peningkatan partisipasi sosial, 

serta penguatan literasi kesehatan digital secara berkelanjutan. Fenomena penggunaan gadget pada 

remaja menunjukkan adanya transformasi sosial dalam masyarakat digital. Teknologi tidak lagi hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi telah menjadi bagian dari budaya sosial remaja modern. 

Teori masyarakat jaringan dari Manuel Castells menjelaskan bahwa masyarakat modern hidup 

dalam jaringan komunikasi digital yang menghubungkan individu tanpa batas ruang dan waktu. 

Remaja membangun hubungan sosial melalui media virtual yang menciptakan bentuk interaksi baru 

dalam kehidupan masyarakat urban. Di sisi lain, teori determinisme teknologi menjelaskan bahwa 

perkembangan teknologi memengaruhi pola perilaku sosial manusia. Gadget secara tidak langsung 

membentuk budaya instan, individualistik, dan ketergantungan digital pada remaja. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan literasi digital, pengawasan keluarga, serta pendidikan kesehatan sosial agar 

penggunaan gadget dapat memberikan manfaat positif tanpa mengurangi kualitas kesehatan dan 

komunikasi sosial remaja. 
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